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LAMPIRAN

Lampiran 1. Dokumentasi Pola Pembasahan Pengamatan Eksperimen
Tekstur Tanah Lempung berpasir
0 5 10 15 20 25 300 5 10 15 20 25 300 5 10 15 20 25 300 5 10 15 20 25 30

TO
T4
T8

Keterangan: Tx, T menunjukkan waktu (jam), x menujukkan jam ke-x
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Lampiran 2. Dokumentasi Pola Pembasahan Simulasi HYDRUS-2D Tekstur

Tanah Lempung berpasir
0 5 10 15 20 25 300 5 10 15 20 25 300 5 10 15 20 25 300 5 10 15 20 25 30

10
15
20,
25,
30

Keterangan: Tx, T menunjukkan waktu (jam), x menujukkan jam ke-x
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Lampiran 3. Dokumentasi Pola Pembasahan Pengamatan Eksperimen

Tekstur Tanah Lempung Liat berpasir

0 5 10 15 20 2530 0 5 10 15 20 2530 0 5 10 15 20 2530 0 5 10 15 20 25 30

0
5

10
15
20

25

Keterangan: Tx, T menunjukkan waktu (jam), x menujukkan jam ke-x
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Lampiran 4. Dokumentasi Pola Pembasahan Simulasi HYDRUS-2D Tekstur

Tanah
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25

30
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Lempung Liat berpasir
10 15 20 25 300 5 10 15 20 2530 0 5 300 5 10 15 20 25 30

Keterangan: Tx, T menunjukkan Waktu (jam), x menulukkan jam ke-x




Lampiran 5. Tabel Perbandingan Pembasahan Pengamatan Eksperimen dan
Simulasi pada Tekstur Tanah Lempung berpasir

Pembasahan Vertikal

Pembasahan Horizontal

V(\J-/Zrlﬁ)u Pengamatan Simulasi Pengamatan Simulasi
(cm) (cm) (cm) (cm)
0 0 0 0 0
1 11,7 11,29 11,8 11,35
2 15,5 14,8 15,5 14,98
3 18,4 17,07 18,4 17,1
4 20,7 19,36 20,5 19,38
5 22,5 21,48 22,4 21,35
6 23,5 22,31 24 23,02
7 24 23,1 25,5 24,09
8 24,4 23,52 26,2 25,08
9 24,8 24,2 27,5 26,33
10 25,1 24,52 29,2 28,45
11 25,4 24,85 30 30

Lampiran 6. Tabel Perbandingan Pembasahan Pengamatan Eksperimen dan
Simulasi pada Tekstur Tanah Lempung Liat berpasir

Pembasahan Vertikal

Pembasahan Horizontal

V(\j/:rlﬁ)u Pengamatan Simulasi Pengamatan Simulasi
(cm) (cm) (cm) (cm)
0 0 0 0 0
1 9,7 10,53 9,6 10,45
2 12,8 13,93 12,9 13,75
3 14,9 15,84 14,8 15,65
4 17,6 18,13 17,5 18,02
5 19,6 20,37 18,7 20,03
6 20,3 20,89 20,2 20,02
7 20,6 21,41 21,4 21.99
8 21,2 21,87 22 22.73
9 21,5 22,23 22,8 23.47
10 21,8 22,46 23,6 2417
1 22,3 22,77 24,7 2501
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Lampiran 7. Perhitungan Kadar Air Tanah

e Kadar Air Sebelum Penetesan

Wo-W
KALempung Berpasir = W = x100%

n

_50,29-48,8
T 488

=3,05%

x 100%

Wo-Wh

KALempung Liat Berpasir — W x100%

n

_51,14-49,09
T 49,09

=4,18 %

x 100%

e Kadar Air Setelah Penetesan

Wo-W.
KALempung Berpasir = W £ x100%

n

_50,24-43,23
T 4323

=16,22 %

% 100%

Wo-Wy

KA Lempung Liat Berpasir = W x100%

_50,89—41,7
417

=22,04%

x 100%

Lampiran 8. Perhitungan Bulk Density

B Lempung pasir = 188,3 gram
B Lempung Liat pasir =1955 gram

jari-jari ring sampel (r) = 13,69 cm

tinggi ring (t) =4cm
volume tanah = mrit
=3,14 x 3,7°x 4
=172,10 cm?®
B

BD Lempung pasir -
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_ 1883
172,10

=1,09 g/cm®
B

vt
1955
172,10

BD Lempung Liat pasir =

=1,14 g/cm?

Lampiran 9. Perhitungan Nilai MAPE

e Tekstur tanah Lempung berpasir

MAPE vertikat = (izw) X 100%

|Xactual I
= (5 % 0.46) x 100%
12 ’
= 3,80 %
MAPE horizontal = (ﬁzw) X 100%

|Xactual I
= (5 *0.45) x 100%
12 ’
=3,76 %
e Tekstur tanah Lempung Liat berpasir

MAPE vertikal = (iz |Xactual -Xsimulasi |) X 100%

|Xactua1 |
= (5 x0.49) x 100%
12 ’
=4,10 %
MAPE horizontal = (ﬁzw) X 100%

|Xactua1|
= (i x 048) % 100%
12 ?
=3.96 %
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Lampiran 10. Hasil Uji Tekstur Tanah di Laboratorium

LABORATORIUM KIMIA DAN KESUBURAN TANAH
DEPARTEMEN ILMU TANAH FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS HASANUDDIN

Kampus T: \} a J1. Perintis K dek: Km. 10, Mal

Telp. (0411) 587 076. Fax (0411) 387 076

HASIL ANALISIS CONTOH TANAH

Nomor : 0339.T.LKKT/2022

Permintaan : Shandy Irawan

Asal Contoh/Lokasi : Exfarm ,
Objek : Penelitian

Tgl.Penerimaan : 8 Desember 2022

Tgl.Pengujian : 12 Desember 2022

Jumlah + 1 Contoh Tanah Terganggu

Nomor Contoh Tekstur (pipet)
Urut | Laboratorium Pengirim Pasir | Debu Liat Klas Tekstur
= Yfp o=
1 = - 75 13 12 Lempung berpasir l
Catatan : T s ) =
] dan tidak untuk diperbanya
ya berlaku bagi contoh yang diuji Sk Hansh

Hasil pengujian ini han ukan oleh pihak Laoratorium Kima dan

dimana pengambilan contoh tanah tersebut tidak dilaki

Makassar, 20 Desember 2022

‘ =

Dr. Ir. H. Muf- ayadi, MP

Nip. 19590926 198601 1 001
!

IABORATORJ’UM KIMIA DAN KESUBURAN TANAH
DEPARTEMEN ILMU TANAH FAKULTAS PERTANIAN
UNTVERSITAS HASANUDDIN

Kampus Tamalanrea JI. Perintis Kemerdckaan Kum. 10, Makassar
Telp. (0411) 387 076, Fax (0411) 587 076

HASIL ANALISIS CONTOH TANAH

Nomor : 059.T.LKKT/2023
Permintaan : Shidy Irawan
Asal Contoh/Lokasi : Makassar
Objek : Penelitian
Tgl.Penerimaan : 2 Maret 2023
Tgl.Pengujian : 14 Maret 2023
Jumlah :  Contoh Tanah Terganggu
Nomor Contoh Tekstur (pipet) Ekstrak 1:2,5 Terhadap Contoh Kering 105°C
i Bahan Organik Nilai Tukar Kation (NH-Acetat 1N, pH7)
Urut [ Laboratorium Pengirim PasirDebu| Liat Klas Tekstur pH Walkley & Black | Kjeldahl 2 . I
o H,O |Salinitas C N cin| ca | Mg | K | Na |Jumiah| KTK | KB
e B, ] == [ I e (cmol (#)kg-1) wemesesrre—m %
- s 48 | 24 [ 28 | Lempung Liat Berpasir | - = o - e - = ’ = = = 2
Catatan :
Hasil pengujian ini hanya berlaku bagi contoh yang diuji dan tidak untuk diperbanyak
dimana pengambilan contoh tanah tersebut tidak dilakukan oleh pihak Laoratorium Kima dan Kesuburan Tanah
Makassar, 17 Maret 2023
) Képa]é'L.atgoratorium
X "\\:\\;\ L]

b/ X

i

i\ = ) 3 /

W4 :Drv Ir. & MU Jayadi, MP

AN
37y Nip RR890526 198601 1 001
Tas pERS
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Lampiran 11. Dokumentasi Skema Instalasi Pengamatan Eksperimen
R Kacs Bak Penampung

Emiter | ?e]ang

reesy 3

_a 8/

Gambar 16. Dokumentasi Skema Instalasi Pengamatan Eksperimen.

Lampiran 12. Dokumentasi Penelitian

3 < U’“"

L4

Gambar 17. Penjemuran Sampel Tanah.

Gambar 18. Pengayakan Sgrﬁpel Ténah.
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Gambar 20. Pengujian Bulk Density Tanah.
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